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ABSTRAK

Literasi secara etimologi berasal dari bahasa latin Littera yang memiliki pengertian
melibatkan sistem tulisan yang menyertainya. Literasi adalah hak asasi manusia yang
fundamental dan pondasi untuk belajar sepanjang hayat. Hal ini penting sepenuhnya untuk
pembangunan sosial dan manusia dalam kemampuannya untuk mengubah kehidupan
(UNESCO, 2015). Alberta (2009) Menurutnya, arti literasi bukan hanya sekedar kemampuan
untuk membaca dan menulis namun menambah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
yang dapat membuat seseorang memiliki kemampuan berpikir Kkritis, mampu memecahkan
masalah dalam berbagai konteks, mampu berkomunikasi secara efektif dan mampu
mengembangkan potensi dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat). National
Literacy Forum (2014) Menyatakan bahwa ada empat cara yang harus dilakukan dalam
membangun literasi yang universal yaitu: meningkatkan kemampuan bahasa sejak dini di
rumah dan dalam pendidikan non formal, lebih mengefektifkan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan keterampilan membaca dan menulis di sekolah, adanya akses untuk membaca
dan program yang membuat anak merasa senang melakukan kegiatan literasi, menciptakan
kerjasama antara sekolah, lingkungan, keluarga dan lingkungan kerja untuk dapat mendukung
budaya literasi. Oleh karna itu kami mencoba menerapkan konsep literasi dari para Ahli di
dalam kegiatan kemasyarakatan khususnya diwilayah Desa Sukajadi Rw 05 Rt 01,02 dan 03
yang mana tingkat pendidikan masih belum merata.

Kata Kunci : Aplikatif, Efektif, Literasi, Masyarakat.

PENDAHULUAN Desa Sukajadi memiliki  lahan
pertanian dan perkebunan yang potensial
Secara letak geografis dan tipologi untuk  menghasilkan  produk tanaman
wilayah, daerah Desa Sukajadi memiliki pangan (padi dan jagung) perkebunan
luas 304,1Ha dan memiliki wilayah yang (cabai, tomat, timun, pisang dan lain
berdekatan dengan daerah-daerah lain sebagainya) lahan yang terdapat di Desa
diantaranya: Sukajadi merupakan lahan kering yang
No | Keterangan Berbatasan bagus untuk perkebunan dan pertanian.
1 | Utara Kecamatan Dramaga Disamping dalam hal pertanian dan
2 | Selatan Desa Tamansari perkebunan Desa Sukajadi pun mempunyai
3 | Barat Kecamatan Tenjolaya potensi untuk bidang peternakan karena
4 | Timur Desa Sukajaya pemilik desa sukajadi memiliki daerah
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yang cukup luas dan memiliki lahan yang
hijau.

Kampung Sinarwangi Desa Sukajadi
Kecamatan Tamansari adalah desa yang
memiliki potensi alam yang indah tetapi
masih memiliki beberapa permasalahan
dalam beberapa bidang diantaranya bidang
pendidikan, kesehatan dan lingkungan dan
ekonomi.

Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Jumlah
1 |SD 2581
2 | SMP 427

3 | SMA 228

4 | Akademik (D1-D3) 193

5 | Sarjana (S1-S3) 22
Jumlah Penduduk

No | Jenis Kelamin Jumlah
1 | Laki-Laki 3.856
2 | Perempuan 3.927
3 | Kepala Keluarga 2.267

Dari data profil kelurahan diatas
diperoleh tingkat kepadatan penduduk rata
— rata untuk Desa Sukajadi adalah 707,545
jiwa/km.
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Secara umum kondisi masyarakat
Desa Sukajadi Kp. Sinarwangi RW 05
yang telah kami lakukan observasi bahwa
masyarakat Kampung Sinarwangi RW

05 cenderung lebih  mudah
bersosialisasi dan menerima pendatang
baru dengan tangan terbuka contoh seperti
kamui yang akan melakukan KKN
Terintegrasi  masyarakat ~ menyambut
dengan tangan terbuka dan apresiasi yang
spontan dari masyarakat sekitar.

Melihat respon masyarakat yang
baik maka dari itu ketika kami melakukan
program Kkerja kemasyarakatan, orang-
orang sekitar pun antusias dengan giatnya
mengikuti program-program yang kami
selenggarakan  yang tentunya untuk
maanfaat daerah Kp. Sinarwangi Rw
05.Jadi dapat kami ambil kesimpulan
bahwasanya kondisi Masyarakat Desa
Sukajadi Kp. Sinarwangi Rw 05 terlihat
baik, bersabahat dan menerima orang-
orang pendatang dengan tangan yang
terbuka tanpa adanya konflik dari berbagai
pihak.
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METODE PENGABDIAN

Tahapan pelaksanaan pada kegiatan ini, dapat dilihat pada bagan dibawah ini:

Tahapan pelaksanaanan Metode Hasil yang diharapkan
T 1. Pengajian dan 1. Pemingkatan pemahaman
ahap 1. : : I :
Pembinaan dan pengajaran || pentingnya literasi
envahihan literasi 2. Pembagian buku 2. Timbulnya kesadaran
Pty 3. Pemutaran film masyarakat atas
l ¥ !
1. Mengajar peserta didik _
2. Pengadaan taman baca Memahaml dan _
Tahap 2. Pelaksanaan 3. Pembelajaran Film meningkatkan minat baca
kegiatan literasi Edukasi serta p-Enmgk ata belajar
peserta didik.
1 L
Tahap 3. Pemyubuhan 1. ;Ehﬂhﬂn I'-'f[ﬂ]]ﬂ_] EINen Madel I‘-‘IEII.BJEI]IEI].
dan Pelathan ~ |omo-od s _ ----t  Keuangan dan Pemasaran
Mansjemen Perusahaan 2. Pelanhan Manajemen hag;[nMEE‘l’HIﬂkat
Pemasaran )
N l
TRA o
konsep Literasi, = Eﬁm ]iterasi;}'ang
ekomomi, kesehatan | 1. PHBS, posyandu | berkesinambungan di
dam lingkungan 4. Penanaman pohon, Desa sukajadi
pengzadaan bak sampah
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Jadwal Kegiatan

Keglatan

A

[ing=n

Fu

Penyusunan Rencana kegiatan atau program

[

Silaturahm EW.ET Tokoh Agama dan Tokoh
Masvarakat Sektar

Soazhsasi Program ke Masyvarakat

Pepyuluhan dan Pendataan
Fung=ional

EF (Eezksaraan

Bimbingan Belajar

Taman Baca

Mengajar TPA

Observas: Pemberdayzan Lingkunzan

Menzajar & 5D

10

Senam Sehat

11

Penyuluhan PFHBS Cuel Tangan Paka Sabun

12

Perngatan HUT BI Ee 72

13.

Pelzk=anzan Posvandun

14

Pelatthan Instalas OS5 (Operating Sistern)

15.

Penyuluhan FHBS

l6.

Kenja Bakt

17.

Workshop Bahaya Riba dan Penyuluhan Manzjemen

Eeuangan Eeluarga

18.

MNonton Film Pendidikan

15.

Penanaman 1230 Bibit Pohon Buah dan lain-lainnya

20.

Santunan Anzk Yatm

21

Pengadasn Tempat Sampah

1)

Pembuatan Fak buku belajar dan Al-Chur'an

Penutupan EEN UIEA 2017

Metode Pendekatan 2. Pendekatan organisasi, yaitu pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam

kegiatan ini adalah:
1. Pendekatan religius, yaitu pendekatan

yang menggunakan nilai-nilai agama
sebagai basis kegiatan. Pendekatan ini
sangat penting karena permasalahan
pemahaman radikalisme dalam
masyarakat sangat dipengaruhi oleh
faktor keimanan, pengalaman
keagamaan, rasa tanggungjawab dan
pengetahuan.

169

dimana seluruh kegiatan diorganisir
oleh Kelompok 45 KKN UIKA Bogor
dan pemuda pemudi atau karang taruna
desa Sukajadi Bogor. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Bahari (2010)
dimana dia menemukan  bahwa
keterlibatan ~ organisasi mempunyai
pengaruh langsung terhadap toleransi.

. Pendekatan kekerabatan, artinya bahwa

pembinaan yang dilakukan senantiasa
dikaitkan dalam rangka membangun



kekerabatan  antar
semakin memudar.

4. Pendekatan  berdasarkan  karakter
masyarakat, yakni pembinaan yang
dilakukan akan disesuaikan dengan
karakter masyarakat. Joyce dan Weil
(1996) mengungkapkan bahwa model
pendidikan yang relevan dengan
perilaku sosial dan nilai adalah dengan
banyak memberikan permainan peran.
Hal ini dilakukan untuk memberi
pengalaman riil kepada peserta didik
tentang sesuatu yang dilakukan atau
dirasakan oleh orang lain. Memang,
dalam prakteknya, tidak seluruh aspek
harus menggunakan permainan ini.
Dalam beberapa hal, terdapat kegiatan-
kegiatan yang hanya golongan tertentu
untuk melakukannya. Sejalan dengan
konsep Joyce dan Weil, cooperative
learning yang digagas Slavin (2005)
dapat digunakan untuk membangun
kesadaran toleransi masyarakat. Hal ini
karena  penekanan  dari  konsep
pendidikan ini adalah kerjasama yang
merupakan urat nadi toleransi. Dengan
demikian, model pendidikan yang akan
dibangun menggunakan dua konsep
utama vyaitu role playing model dan
cooperative learning model.

jama’ah

yang

Partisipasi Masyarakat dalam
Pelaksanaan Program

Partisipasi masyarakat yang
dilakukan dalam Kkegiatan ini adalah

sebagai berikut:

1. Mempersiapkan masyarakat mulai dari
orang tua hingga anak anak yang
bersedia mengikuti pembinaan program

literasi dan mempersiapkan tempat
untuk pembinaan dan pelatihan.
2. Mempersiapkan tempat untuk

pembinaan literasi / pendidikan
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3. Pelaksana kegiatan pembinaan, terutama
tentang pendidikan.

4. Bersama-sama dengan Tim Pengusul
melakukan  monitoring  pelaksanaan
pembinaan dan pelatihan.

Langkah Evaluasi

Evaluasi yang akan dilakukan terdiri dari:

1. Evaluasi proses, yang terkait dengan
perencanaan, pelaksanaan dan
monitoring kegiatan. Evaluasi proses
akan dilakukan setiap pekan bersama
dengan masyarakat.

2. Evaluasi hasil, yang akan dilaksanakan
setelah kegiatan dilaksanakan.

Evaluasi hasil ditujukan untuk menguiji
pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pendidikan.

3. Evaluasi dampak, yang akan dilakukan
6 (enam) bulan setelah pelaksanaan
pembinaan. Evaluasi dampak diarahkan
untuk  melihat efektivitas model
pembinaan  dan  keberlangsungan
industri rumah tangga.

REALISASI PROGRAM

1. Program Bidang Pendidikan

dan

a. Keaksaraan Fungsional

BIMBEL
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b. Ikut Mengajar SD dan TPQ

a. Kerja bakti
b. Penanaman bibit pohon kayu dan
buah

3. Program Bidang Ekonomi

)

a. Penyuluhan
berwirausaha
b. Penyuluhan ekonomi keluarga

pentingnya

4. Program Bidang Kesehatan
a. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu)
b. Edukasi kewaspadaan anak terhadap
orang lain.
c. Senam pagi bersama
d. Penyuluhan Cuci tangan pada anak
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KESIMPULAN

a. Masyarakat desa sukajadi RW 05 sangat
antusias dengan program kegiatan yang

dijalankan.
b. Masyarakat desa sukajadi sangat
antusias dengan program Kkegiatan

dalam bidang pendidikan.

c. Masyarakat sangat membantu dalam
melaksanakan segala kegiatan sehingga
dapat berjalan dengan lancar.

d. Kesadaran berwirausaha warga masih
kurang, banyak warga yang Kkerja
keluarga daerah padahal desa Sukajadi
adalah desa wisata yang mana dapat
dikembangkan potensi usaha di daerah
Sukajadi.

e. Masalah kebersihan menjadi masalah
yang harus segera ditanggulangi karena
dilingkungan sekitar Rw 05 belum ada
tempat sampah dan TPU sehingga
warga adayang membuang sampah
sembarangan.

f. Antusiasme yang tinggi dari anak-anak
dalam mengikuti pelajaran

g. Banyaknya jumlah anak-anak di
wilayah Rw 05 dapat menjadi potensi
pengembangan SDM vyang lebih
berkualitas dalam bidang pendidikan
oleh karena itu membutuhkan dukungan
sarana dan prasarana dari pihak
masyarkat dan pihak pemerintah untuk
lebih ditingkatkan

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dipaparkan maka penulis mengajukan
rekomendasi yang dipandang berguna dan
yang dapat mempertimbangkan agar dapat
meningkatkan  kompetensi  masyarakat
pada bidang literasi khususnya dan bidang



lainnya seperti bidang ekonomi, kesehatan
dan lingkungan diantaranya:

1. Bidang Pendidikan
a. SDN
Kepada pihak sekolah SDN
GADOG 2 diharapkan dapat
menindaklanjuti permasalahan sarana
dan prasarana sekolah untuk lebih
ditibgkatkan  engan  baik  seperti
pengadaan meja dan Kkursi belajar,
instalasi listrik, serta pengadaan kamar
mandi bagi siswa dan guru agar lebih
pantas dan lebih layak
b. TPA
Kepada pemerintah khususnya
kementrian agama lebih memperhatikan
guru-guru atau tenaga pengajar dalam
bidang agama di kampung atau di desa
terutama dalam meningkan
kesejehteraan tenaga pengajar karena
seperti kita ketahui tenaga pengjar
agama di desa atau kampung kurang
diperhatikan
c. Keaksaraan fungsional
Kepada warga belajar khususnya
ibu-ibu yang masih produktif untuk
lebih berminat belajar.

2. Bidang Kesehatan
Pelayanan kesehatan harus lebih
ditingkatkan terutama dalam fasilitas
pelayanan  dan  peralatan  medis
mengingat bahwasanya di daerah
sukajasdi akses kerumah sakit lumayan
jauh.

3. Bidang Ekonomi
Mengingat desa Sukajadi
memiliki potensi alam yang makmur
maka bidang usaha yang cocok untuk
masyarakat desa Sukajadi adalah dalam
bidang barang dan jasa khususnya
dalam objek wisata.
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4. Bidang Lingkungan

Kepada pemerintah daerah untuk
lebih memperhatikan masalah
kebersihan terutama di daerah-daerah
yang jauh dari kota seperti desa
Sukajadi dan kepada masyarakat untuk
lebih  peduli dan memperhatikan
masalah kebersihan terutama jangan
membuang sampah sembarangan.

Kepada masyarakat setempat
diharapkan untuk menajaga dan
melestarikan pepohonan karena ketika
di musim hujan pepohonan berfungsi
untuk menyerap air dan ketika di musim
kemarau tetap tersedianya cadangan air.
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